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Abstrak
Hasil telaah nilai ujian nasional (UN) menunjukkan bahwa daya serap materi sistem tata surya
di SMP Negeri 14 Banda Aceh masih rendah. Hasil observasi dan diskusi dengan guru-guru IPA
didapat bahwa motivasi belajar peserta didik umumnya masih rendah dan pembelajaran lebih
dominan dengan cara konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning
(PBL). Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan desain control
group pretest-posttest serta teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
pretest-posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif, untuk sikap sosial dan
ketrampilan peserta didik melalui observasi. Hasil analisis pada kelas eksperimen menunjukkan
N-gain hasil belajar kognitif sebesar 53,18% sedangkan kelas kontrol sebesar 38,86%. Uji
normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji t. Hasil uji t nilai N-gain menunjukkan  t hitung > t tabel
atau ( 2,887 > 2,042), dapat disimpulkan signifikan. Hasil analisis data observasi sikap sosial
peserta didik, pada kelas eksperimen rata-rata sebesar 76 dan kelas kontrol sebesar 70. Hasil
analisis ketrampilan, rata-rata kelas eksperimen sebesar 73 dan kelas kontrol sebesar 68.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci : model PBL, hasil belajar, sistem tata surya.

Abstract
The result of preliminary study on the grade of national examination showed that students’
capacity for achievement on the material solar system at SMP Negeri 14 Banda Aceh was still
low. The observation and discussion with the science teachers found that students’ motivation
generally was still low and the learning process was dominated by conventional methods. This
study aimed to know the improvement of students’ achievement after participating in learning
with problem based learning (PBL) model. The research methodology used in this study was
quasi experimental with control group pretest-posttest design and purposive sampling
technique. The data were collected by holding pretest-posttest to know the improvement of
students’ cognitive achievement, whereas students’ social attitudes and skills were assessed
through observation. The analysis result of experimental class showed the improvement of
cognitive achievement of N-gain reached the percentage number of 53,18%, while control class
showed the percentage number of 38,86%. Normality and homogeneity tests indicated that the
data were distributed normally and homogeneously. The hypothesis was examined by using t-
test. The t-test result of N-gain showed that t count > t table or (2,887 > 2,042), so it could be
concluded as a significant result. The analysis on data observation of students’ social attitudes
in experimental class showed the average score was 76, while the score of control class was 70.
Besides, the analysis on students’ skills result showed that the experimental class got the score
of 73 whereas the control class got 68. All in all, according to the research result, it can be
concluded that the application PBL model can improve students’ achievement in learning
material solar system.

keywords : PBL model, learning achievement, solar system
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam

semesta secara sistematis. IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, dan prosedur tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut untuk menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajaran IPA  menekankan  pada  pemberian  pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Kemdikbud,
2014). Selanjutnya, Taufik dkk. (2010) mengemukakan bahwa IPA adalah pembelajaran yang
tidak mengabaikan proses sains. Hakikat sains yang dimaksud meliputi produk, proses, dan
sikap ilmiah. Pembelajaran IPA seharusnya dapat memberikan pengalaman langsung pada
peserta didik sehingga menambah kemampuan dalam mengkonstruksi, memahami, dan
menerapkan konsep yang telah dipelajari. Dengan demikian, peserta didik akan terlatih
menemukan sendiri berbagai konsep secara holistik, bermakna, autentik serta aplikatif untuk
kepentingan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil riset program for international student assesment (PISA)  pada
literasi IPA, tahun 2009 ditemukan bahwa dari 6 (enam) level kemampuan yang dirumuskan di
dalam studinya, hampir semua peserta didik Indonesia hanya mampu menguasai pelajaran
sampai level 3 (tiga) saja, sementara negara lain yang terlibat di dalam studi ini banyak yang
mencapai level 4 (empat), 5 (lima), dan 6 (enam). Hasil riset trends in mathematics and
science study (TIMSS) tahun 2007 dan 2011 untuk bidang IPA, menunjukkan bahwa lebih dari
95% pencapaian peserta didik kelas 2 SMP di Indonesia hanya mampu mencapai level
menengah (Kemdikbud, 2014).

Wisudawati & Sulistyowati (2014:11) menyatakan bahwa hasil belajar IPA yang dicapai
oleh  peserta didik di Indonesia yang tergolong rendah dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-
faktor tersebut meliputi: karakteristik peserta didik dan keluarga, kemampuan membaca,
motivasi belajar, minat dan konsep diri, strategi belajar, tingkat kehadiran dan rasa memiliki.
Faktor yang sangat penting adalah lingkungan belajar dalam bentuk strategi yang diciptakan
guru untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik dalam mempelajari IPA,
dan menggunakan konsep tersebut dalam memahami lingkungan

Hasil telaah daya serap materi sistem tata surya pada ujian nasional (UN) di SMP
Negeri 14 Banda Aceh dalam  beberapa tahun terakhir termasuk kategori rendah.  Berdasarkan
data UN yang dipublikasikan oleh Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik), daya serap materi
sistem tata surya di SMP Negeri 14 Banda Aceh dari tahun pelajaran 2011/2012 hingga
2013/2014 selalu berada di bawah rata-rata jenjang SMP se Kota Banda Aceh, seperti
ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1. Daya Serap Materi Sistem Tata Surya Hasil UN SMP Negeri 14 Banda Aceh

Tahun
Pelajaran Sekolah Banda Aceh Provinsi Aceh Nasional

2011-2012 65,67 70,15 69,61 64,78
2012-2013 56,67 62,91 59,88 61,51
2013-2014 63,53 67,12 60,39 55,29

(Sumber: Puspendik, 2012-2014)
Hasil diskusi dengan guru-guru IPA SMP Negeri 14 Banda Aceh dan observasi kelas

didapat bahwa umumnya motivasi peserta didik belajar IPA masih rendah. Masih banyak
peserta didik yang beranggapan bahwa pelajaran IPA sulit dipahami. Saat proses pembelajaran,
peserta didik kurang terlibat aktif, cenderung menerima saja materi yang disampaikan guru.
Guru nampak masih lebih dominan dalam pengelolaan pembelajaran, dengan menggunakan
metode ceramah atau diskusi. Kondisi ini mengakibatkan hasil belajar  peserta didik menjadi
kurang optimal.

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas, guru perlu menyikapi dan memikirkan
alternatif  yang tepat serta lebih bersifat konstruktif dalam pembelajaran. Guru harus berupaya
menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memberi kesempatan kepada  peserta didik
untuk berperan aktif mengkonstruksi konsep-konsep yang akan dipelajarinya. Handayani dkk.
(2015) menyatakan bahwa paradigma pembelajaran harus dirubah dari transfer pengetahuan
menjadi siswa belajar dan menyusun pengetahuannya sendiri. Perubahan paradigma menuntut
guru harus memiliki kreativitas dan inovasi dalam membuat perencanaan dan melaksanakan
pembelajaran sehingga sains sebagai produk dan proses muncul dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu alternatif adalah pembelajaran dengan model PBL. Model PBL menggunakan
pendekatan konstruktivistik dimana pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga dapat
membuat mereka berperan aktif dalam pembelajaran. Model PBL juga melatih peserta didik
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agar dapat menganalisis dan memecahkan suatu masalah walaupun tingkat kemampuan
mereka beragam. Firmansyah dkk. (2015) mengatakan bahwa PBL merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik menggali pengalaman autentik
sehingga mendorong mereka aktif belajar, mengkonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan
konteks belajar di sekolah dan kehidupan nyata secara ilmiah. Peserta didik tidak sekedar
mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi yang disampaikan oleh guru, tetapi
diharapkan mampu berfikir, mencari, mengolah data, dan berkomunikasi dalam proses
pembelajaran. Susilo dkk. (2012) mengatakan model pembelajaran PBL hanya dapat terjadi jika
guru mampu menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan  membimbing pertukaran
gagasan. Peran guru adalah sebagai pemberi rangsangan, pembimbing kegiatan peserta didik,
dan penentu arah belajar yaitu suatu pola atau kerangka konseptual yang berisi prosedur
sistematik dalam mengorganisasikan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sastrawati dkk. (2011) menyatakan bahwa pembelajaran  model PBL membuat
perubahan dalam proses pembelajaran khususnya dalam segi peranan guru. Guru tidak hanya
berdiri di depan kelas dan berperan sebagai pemandu siswa dalam menyelesaikan masalah
dengan memberikan langkah-langkah penyelesaian yang sudah jadi. Dalam model PBL guru
dituntut untuk menfasilitasi diskusi, memberikan pertanyaan, dan membantu siswa untuk
menjadi lebih sadar akan proses pembelajaran.

Penerapan model PBL untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebelumnya
sudah dilakukan beberapa penelitian. Rahayu dkk.  (2012) mendapatkan bahwa pembelajaran IPA
yang dikolaborasikan dengan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
efektif. Hinderasti dkk. (2013) menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang
diberi pembelajaran Biologi menggunakan model PBL dibandingkan dengan cara konvensional
metode eksperimen. Nurqomariah dkk. (2015) menyimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan
metode eksperimen berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA. Herlina dkk. (2016)
menyimpulkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Dari uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik pada ranah kognitif, sikap dan ketrampilan setelah mengikuti pembelajaran dengan
model PBL pada materi sistem tata surya.

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  metode  eksperimen semu (quasi

experimental). Desain penelitian yang digunakan adalah “control group pretest-posttest
design”. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 14  Banda
Aceh. Tahun pelajaran 2015/2016 sekolah ini memiliki tiga rombongan belajar dengan jumlah
peserta didik sebanyak 61 orang. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas dengan jumlah
peserta didik masing-masing 18 orang. Kelas eksperimen dan kelas kontrol ditetapkan melalui
teknik purposive  sampling, diambil  pada kelas dalam level yang sama.

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Sebelum
pelaksanaan pembelajaran, kedua kelompok kelas dilakukan tes awal (pretest). Selanjutnya
dilaksanakan pembelajaran, dimana kelas eksperimen dengan menerapkan model PBL
sedangkan kelas kontrol secara konvensional. Setelah pelaksanaan pembelajaran, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol kembali dilakukan tes  yaitu tes akhir (posttest). Perbedaan
hasil belajar antara keadaan awal dengan keadaan akhir diasumsikan sebagai efek dari
perlakuan yang diberikan. Menurut Meltzer (2002) peningkatan yang terjadi antara keadaan
awal dan keadaan akhir dapat dihitung dengan menggunakan rumus N-gain.

Instrumen pengumpulan data menggunakan berupa soal pilihan ganda untuk
pengukuran hasil belajar kognitif serta lembar observasi untuk penilaian sikap sosial dan
psikomotorik peserta didik. Sebelum digunakan instrumen pengumpulan data terlebih dahulu
dilakukan proses validasi oleh pakar. Selanjutnya, instrumen dilakukan ujicoba pada kelas yang
sudah mendapatkan materi tersebut. Berdasarkan hasil ujicoba, dilakukan proses validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Belajar Kognitif

Peningkatan hasil belajar kognitif dikembangkan dari  hasil pretest dan posttest peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran, dimana untuk pengukuran ini menggunakan soal pilihan
ganda yang sudah dianalisis sebanyak 19 soal. Penilaian hasil belajar kognitif kemudian dirata-
ratakan dan dihitung persentasenya. Perbandingan pencapaian nilai rata-rata pretest, posttest,
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gain , dan N-gain hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Perbandingan Persentase Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain, dan N-gain Hasil
Belajar Kognitif

Data hasil belajar kognitif selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Hasil uji diperoleh bahwa data berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan
dengan pengujian statistik parametrik. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar  antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilakukan dengan uji t, hasilnya seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Uji t Hasil Belajar Kognitif

No Data Kelas Nilai
Rata-Rata t hitung t tabel Kesimpulan

1 Pretest Eksperimen 35,67 0,275 2,042 Tidak
SignifikanKontrol 34,80

2 Posttest Eksperimen 69,30 2,182 2,042 SignifikanKontrol 59,94
3 N-gain Eksperimen 0,53 2,887 2,042 SignifikanKontrol 0,39

Dari Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa berdasarkan uji t nilai posttest, t hitung > t tabel
atau ( 2,182 > 2,042). Uji t nilai N-gain t hitung > t tabel atau ( 2,887 > 2,042). Dari uji t nilai
posttest dan N-gain dapat disimpulkan bahwa hasilnya signifikan. Hasil ini menunjukkan
hipotesis nol (Ho) ditolak, berarti terdapat perbedaan signifikan hasil belajar kognitif  peserta
didik. Nilai uji t untuk N-gain yang signifikan menunjukkan adanya hubungan antara model
pembelajaran yang diterapkan dengan hasil belajar kognitif peserta didik.

Peningkatan yang terjadi karena dalam penerapan model PBL peserta didik lebih terlatih
dalam memecahkan berbagai permasalahan sesuai dengan kemampuan melalui penyelidikan
secara autentik.  Model PBL berupaya agar peserta didik dapat memecahkan masalah dengan
berpikir tingkat tinggi. Dalam memecahkan masalah, peserta didik diharapkan mempunyai
pemahaman tentang apa yang dipelajari. Pengalaman belajar melalui keterlibatan langsung
peserta didik akan membuat mereka semakin aktif dalam belajar. Keaktifan peserta didik
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar karena membuat mereka semakin paham tentang
materi yang dipelajari. Peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran baik pada saat
pengamatan, diskusi dan memberi gagasan untuk penyelesaian masalah serta saat presentasi,
tingkat pemahamannya akan lebih baik. Hal ini relevan dengan pendapat   Utomo dkk. (2014),
bahwa pembelajaran model PBL membuat peserta didik lebih paham dan tertarik. Peserta didik
lebih giat belajar, sehingga meningkatkan hasil belajar. Hasil ini juga didukung penelitian Dewi
dkk. (2014) bahwa pembelajaran dengan model PBL, secara kualitatif maupun kuantitatif siswa
di kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan berbeda dalam hal mendeskripsikan
konsep fisika. Siswa di kelas eksperimen lebih baik dalam memahami dan mendeskripsikan
konsep fisika jika dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Model PBL membuat peserta didik mampu mengidentifikasi masalah, menemukan
hubungan sebab akibat serta menerapkan konsep yang sesuai dengan masalah.  Proses ini di
lakukan peserta didik melalui diskusi sehingga dapat menyampaikan pendapat dan gagasan
dalam kelompoknya. Hal ini membuat peserta didik menjadi lebih senang sehingga proses
pembelajaran semakin bermakna. Perasaan senang terhadap pembelajaran dapat menimbulkan
ketertarikan dan menumbuhkan motivasi untuk belajar sehingga akan memberi kesan yang
mendalam terhadap apa yang dipelajari. Pengetahuan yang didapat akan tersimpan dalam
waktu yang lama dalam ingatan peserta didik. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Ashad dkk.
(2012) bahwa pada pembelajaran dengan model PBL peserta didik juga dilatih untuk
membangun kembali konsep-konsep yang telah dipelajarinya dalam memecahkan masalah-
masalah IPA yang diberikan. Pembelajaran dengan pelibatan peserta didik secara langsung
dalam menggali konsep, akan menyebabkan konsep tertanam dengan kuat dalam pikiran
mereka. Hal ini akan membantu peserta didik untuk mengingat kembali bila diuji  kembali pada
waktu yang lain. Peserta didik akan lebih mudah mengingat bila sesuatu dilakukan sendiri
daripada dengan mendengar atau melihat. Hal ini juga relevan dengan pernyataan Siswanto
dkk. (2012) bahwa dengan penerapan model PBL pemahaman siswa bersifat long time memory
(mengendap diingatan dalam waktu yang lama). Ketika siswa dihadapkan pada tes, mereka
dapat mengerjakan soal dengan benar. Hasil ini juga sesuai dengan pernyataan Wulandari
(2013) bahwa model PBL lebih memotivasi untuk menelusuri dan mengeksplorasi pengetahuan
sendiri.  Hal ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh  Kharida dkk. (2009), penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar kognitif. Model PBL
membantu untuk memecahkan permasalahan secara realistik. Peningkatan kualitas proses
pembelajaran melalui model PBL  mampu meningkatkan interaksi maupun proses kognitif, yang
berujung pada meningkatnya pemahaman konsep peserta didik. Juga relevan dengan
pernyataan Suroso dkk. (2015) bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil penelitian Sari & Putri (2012) juga menunjukkan pembelajaran dengan
model PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi ekosistem.

2. Hasil Belajar Ranah Sikap
Dalam pelaksanaan pembelajaran, selain dilakukan penilaian ranah kognitif, juga

dilakukan pada ranah sikap khususnya sikap sosial. Penilaian sikap sosial dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi.  Penilaian dilakukan sebanyak tiga atau setiap pelaksanaan
proses pembelajaran. Perilaku yang dinilai meliputi: ingin tahu, jujur, teliti, dan bertanggung
jawab. Hasil pengamatan sikap sosial pada kelas kontrol dan kelas eksperimen seperti data
pada Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 3. Nilai Sikap Sosial Kelas Kontrol

No Sikap
Rata-rata nilai sikap

Pertemuan ke- Rata-rata
nilai perilaku1 2 3

1 Ingin Tahu 68 71 72 70

2 Jujur 69 71 71 70

3 Teliti 67 68 72 69

4 Tanggung Jawab 68 72 72 71

Rata-rata 70

Tabel 4. Nilai Sikap Sosial Kelas Eksperimen

No Sikap
Rata-rata nilai sikap

Pertemuan ke- Rata-rata
nilai perilaku1 2 3

1 Ingin Tahu 74 75 79 76

2 Jujur 75 76 81 77

3 Teliti 74 74 76 75

4 Tanggung Jawab 74 76 78 76

Rata-rata 76

Analisis data menunjukkan bahwa terjadi kenaikan komponen-komponen yang dinilai
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata nilai sikap sosial kelas kontrol sebesar 70,
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sedangkan pada kelas eksperimen  sebesar 76. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata capaian
nilai sikap sosial pada kelas eksperimen yang menerapkan model PBL lebih tinggi daripada
capaian pada kelas kontrol yang melaksanakan pembelajaran dengan cara konvensional.

Pada pembelajaran model PBL, peserta didik secara prinsip mereka sendiri yang yang
secara aktif mencari jawaban atas masalah-masalah yang ada. Peserta didik harus mampu
berinteraksi untuk menghasilkan solusi serta harus memiliki rasa keingin tahuan yang tinggi.
Hal ini akan memotivasi untuk terus mencari jawaban atas permasalahan yang akan
diselesaikan. Peserta didik diarahkan agar mampu menghubungkan pengetahuan awalnya
dengan situasi belajar yang baru. Membuat penalaran atas apa yang dipelajari, membandingkan
apa yang diketahui dengan keperluan dalam pengalaman baru. Dalam pembelajaran model PBL,
peserta didik dituntut untuk membangun keyakinan diri sehingga akan tercipta rasa ingin tahu
yang tinggi,  jujur, teliti, dan berusaha keras agar masalah yang dihadapi dapat diselesaikan.
Peserta didik juga dibiasakan agar dapat menyampaikan ide atau gagasannya secara terbuka
dengan difasilitasi oleh guru. Mereka juga dilatih  untuk mampu membuat keputusan, berani
berspekulasi serta mampu merefleksikan keefektifan proses pemecahan masalah. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Wiratmaja dkk. (2014), pada pembelajaran dengan
model PBL  siswa yang lebih banyak berperan sehingga akan membangun keyakinan diri,
menggugah rasa ingin tahu, tekun melakukan penelitian dan berusaha keras agar masalah yang
dihadapi dapat dipecahkan. Hal ini juga didukung  hasil penelitian Af’idah dkk. (2013) bahwa
penerapan model PBL dapat mengembangkan afektif peserta didik hingga mencapai 83,13%.

Model PBL  berdasarkan pada filsafat konstruktivisme dan berpusat pada peserta didik.
Model PBL tidak hanya mementingkan aktivitas peserta didik secara individu, tetapi juga
kontribusi terhadap kelompok sehingga dapat mengoptimalkan kerja sama antar anggota
kelompok. Hal ini dapat melatih peserta didik untuk lebih bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan dalam kelompoknya. Rasa tanggung jawab dan kerja sama yang dimiliki peserta
didik  akan berpengaruh positif terhadap sikap sosialnya. Hal yang sama juga didapat dari hasil
penelitian  oleh Noviar & Hastuti (2015) bahwa penggunaan model PBL membuat hasil belajar
ranah afektif  kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Model PBL menjadikan siswa
sebagai produsen pengetahuan sehingga membuat mereka memperoleh pengetahuan
berdasarkan penemuan sendiri dan kelompoknya. Hasil ini juga relevan dengan pernyataan
Djuandi (2016) bahwa pembelajaran model PBL pada kelas eksperimen berpengaruh terhadap
sikap siswa. Sikap siswa di kelas eksperimen meningkat secara signifikan setelah memperoleh
pembelajaran dengan model PBL.

3. Hasil Belajar Ranah Ketrampilan
Penilaian ketrampilan yang dilakukan merupakan jenis ketrampilan abstrak, hal ini

karena yang dinilai adalah aktivitas peserta didik saat mengerjakan LKPD dan menyampaikan
hasil kerjanya. Penilaian ketrampilan dilakukan selama tiga kali pertemuan. Uraian hasil
pengamatan ketrampilan peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen seperti tertera
pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Tabel 5. Nilai Ketrampilan Kelas Kontrol

No Komponen

Rata-rata nilai
ketrampilan

Pertemuan ke-
Rata-rata
nilai tiap

komponen1 2 3

1 Kemampuan melakukan identifikasi 67 71 72 70

2 Keakuratan mengisi format identifikasi 65 67 67 66

3 Ketepatan menyimpulkan hasil 65 67 67 66

4 Kesesuaian waktu pelaksanaan 67 67 69 68

5 Kemampuan presentasi hasil identifikasi 67 68 69 68

Rata-rata 68
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Tabel 6. Nilai Ketrampilan Kelas Eksperimen

No Komponen

Rata-rata nilai
ketrampilan

Pertemuan ke-
Rata-rata
nilai tiap

komponen1 2 3

1 Kemampuan melakukan identifikasi 72 74 75 74

2 Keakuratan mengisi format identifikasi 69 71 72 71

3 Ketepatan menyimpulkan hasil 69 72 74 72

4 Kesesuaian waktu pelaksanaan 71 75 76 74

5 Kemampuan presentasi hasil identifikasi 72 72 74 73

Rata-rata 73

Analisis data menunjukkan bahwa terjadi kenaikan komponen-komponen yang dinilai
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata nilai ketrampilan kelas kontrol sebesar 68,
sedangkan pada kelas eksperimen  sebesar 73. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar
ranah psikomotor kelas eksperimen yang menerapkan model PBL lebih tinggi dari pada kelas
kontrol.

Model PBL bersifat mengeksplorasi aktivitas dan keterampilan peserta didik  terhadap
konsep-konsep IPA dan  sangat penting dalam menunjang peningkatan kinerja peserta didik
saat mengikuti pelajaran. Model PBL menumbuhkan kembangkan kemampuan  peserta didik
dalam mengidentifikasi masalah, kemampuan menyimpulkan hasil serta ketrampilan mengelola
waktu. Model ini juga menambah pemahaman dan ketrampilan peserta didik dalam
menyampaikan pendapat dan gagasan-gagasannya di depan kelas. Hal ini didukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh  Priadi dkk. (2012), mendapatkan bahwa penggunaan model
PBL memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan psikomotornya yang
berkaitan dengan ketrampilan berkomunikasi, representasi, pemodelan, dan penalaran.
Ketrampilan tersebut diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta yang kesemuanya merupakan proses yang terdapat pada pendekatan
saintifik. Model PBL menempatkan siswa sebagai pemikir aktif dalam memperoleh pengetahuan
melalui pemecahan masalah dari pengalaman nyata. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian
Af’idah dkk. (2013) bahwa penerapan model PBL dapat mengembangkan psikomotorik peserta
didik hingga mencapai 84,56%. Hal ini juga sesuai dengan  pernyataan Noviar & Hastuti (2015)
bahwa hasil belajar ranah psikomotor kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peningkatan

hasil belajar kognitif, sikap sosial serta ketrampilan peserta didik dengan menerapkan model
PBL lebih baik daripada pembelajaran secara konvensional khususnya pada materi sistem tata
surya.
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